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Abstrak

Di indonesia sendiri tingkat pengganguran sangat tinggi , data terus mengalami
kenaikan . pada data BPS tahun 2017 di lansir dari depok pos permasalahan
utama pembangunan ekonomi di Indonesia adalah tingginya angka
pengangguran dan lambatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tercatat
pada bulan November 2017, tingkat pengangguran di Indonesia mencapai
5,50% sedangkan pertumbuhan ekonomi pada tahun ini atau di friwulan ke llI
tumbuh sebesar 5,03% jumlah tersebut telah naik dari tahun 2014 sebesar 4,79%
yang mana itu merupakan presentase terendah dari 6 tahun terakhir. Salah satu
hal yang dapat ditawarkan sebagai solusi efektfif adalah membentuk
mahasiswa yang berkarakter entrepreneur. Hal ini penting karena 2 (dua) hal,
yaitu dapat secara efektif mengurangi tingkat lulusan pencari kerja sekaligus
meningkatkan lulusan pencetak kerja dan dapat berkontribusi terhadap
kemakmuran bangsa. Karakter entrepreneur yang diharapkan adalah karakter
yang bisa mencetak usaha produktif dan inovatif.

Karakter entrepreneur yang diharapkan adalah karakter entrepreneur modern.
Entrepreneur modern merupakan orang-orang yang secara sengaja dan sadar
mendisain dirinya sendiri menjadi seorang entrepreneur dengan cara yang
benar. Entrepreneur yang secara konsisten selalu kreatif dan inovatif dalam
melihat dan menciptakan peluang, serta mampu merealisasikan peluang itu
menjadi sesuatu yang lebih berharga secara ekonomis, sosial dan ekologi. Untuk
dapat membentuk karakter entrepreneur mahasiswa maka diterapkan 2 strategi
yaitu strategi makro dan mikro. Strategi makro berada pada tataran kebijakan
perguruan tinggi  yang meliputi mengintegrasikan pembelajaran
entrepreneurship ke dalam kurikulum; mengembangkan entrepreneurship
center pada perguruan tinggi; serta menciptakan gerakan nasional budaya
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dan pelatihan entrepreneurship bagi mahasiswa. Strategi mikro berada pada
tataran pembelajaran di kelas terutama pembelajaran entrepreneurship.

Kata Kunci: Entrepreneur, Karakter Entrepreneur, Mahasiswa.

@ O] Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi membutuhkan Sumber Daya Manusio.
Pembentukan sumber daya manusia sangat diperlukan agar proses
produktivitas SDM sesuai dengan apa yang diharapkan, Namun, kelebihan
kuantitas SDM di Indonesia mendorong pemerintah tidak hanya mengarahkan
kepada penduduk untuk menjadi tenaga kerja atau karyawan, tetapi juga
menjadi penyedia lapangan pekerjaan.

Pada akhir dekade ini semakin banyak mahasiswa muda yang memiliki
usaha sendiri. Mereka didukung oleh kemajuan tekhnologi dan kemudahan
mendapat informasi. Sudah banyak mahasiswa yang berhasil menjalankan
usahanya dengan baik. Oleh sebab itu, objek studi kewirausahaan terkait
dengan kemampuan, sifat-sifat, nilai, dan kepribadian seseorang yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku (Thian, n.d; dan Laiuluy dkk, 2021)

Berwirausaha merupakan suatu hal yang sangat perlu dilakukan oleh
masyarakat indonesia saat ini. Berwirausaha dapat menjadi solusi atas masalah
pengangguran dan kemiskinan yang angkanya masih finggi di negara kita.
Pada tahun 2016 tercatat jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 28,01
juta jiwa atau 10,86% dari seluruh penduduk Indonesia. (BPS, 2016). Sedangkan
pengangguran pada tahun 2016 berjumlah 7,02 juta orang atau 5,5% dari
seluruh warga negara Indonesia, besarnya pengangguran dan pentingnya
enfrepreneur maka sudah selayaknyalah kita sebagai stakeholder di dunia
pendidikan mulai berorientasi secara sungguh-sungguh dalam mendidik
mahasiswa kita untuk mempunyai karakter seorang entrepreneur sehingga
besarnya pengangguran dapat diminimalisasi dan sekaligus berperan dalam
memakmurkan bangsa. Berdasarkan paparan diatas maka, dalam artikel ini,
penulis akan menyoroti  pentingnya pembentukan  karakter  seorang
enfrepreneur yang modern dan sejati melalui pembelajaran terutama pada
pembelajaran entrepreneurship (kewirausahaan).

Sehingga besarnya pengangguran dapat diminimalisasi dan sekaligus
berperan dalam memakmurkan bangsa. Berdasarkan paparan diatas maka,
dalam artikel ini, penulis akan akan menyoroti penfingnya pembentukan
karakter entrepreneur untuk mahasiswa (kewirausahaan).

METODE

Jenis Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan rancangan Etnografi.
Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya atau sistem kelompok
sosial. Peneliti menguji kelompok tersebut dan mempelajari pola perilaku,
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kebiasaan, dan cara hidup. Penelitian etnographi adalah penelitian yang
memfokuskan diri pada budaya dari sekelompok orang. Umumnya penelitian
etnogarhi meneliti tentang budaya secara umum. Penelitian ini lebih terfokus
pada organisasi yang mendefenisikan grup of people.(Siyoto, n.d.).

Etnografi adalah sebuah proses dan hasil dari sebuah penelitian. Sebagai
proses, entnografi melibatkan pengamatan tersebut peneliti terlibat dalam
keseharian hidup responden atau melalui wawancara satu per satu dengan
anggota kelompok lain”. Tempat penelitian yakni mahasiswa UNM yang telah
menempuh mata kuliah Praktek Kewirausahaan. Selanjuthya Narasumber lain
yaitu dosen pengampu mata kulioh Praktek Kewirausahaan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis pengumpulan data tentang karakter
enfrepreneurship dalam mata kulioh Praktek Kewirausahaan, reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dan analisis melalui rancangan Etnografi bahwa untuk
membentuk karakteristik entrepreneurship dalam diri mahasiswa kini sudah ada
dan mengalami peningkatan, hal ini terliahat pada tingkat pemahaman dan
pengertahuan tentang iimu entrepreneur pada diri mahasiswa yang dibekali
oleh dosen mata kuliah kewirausahaan, selain itu para mahasiswa sudah melihat
peluang pasar baik secara langsung maupun secara tidak lansung. Dimana
sebagian besar mahasiswa memiliki kecendurangan untuk berwirausaha . hal ini
terlihat jelas antusias para mahasiswa dengan ikut serta sebagai peserta pada
pelaksanaan Expo Kewirausahaan yang dilakukan oleh kampus setempat
(Universitas Negeri Makassar) pada tanggal 7 sampai tanggal 8 Desember 2021.
Dengan keterlibatan para mahasisiwa dalom kegiatan expo kewirausahaan
maka jiwa entrepreneur akan terpatri pada diri mereka dan menciptakan
enfrepreneur entrepreneur muda yang potensial.

Pengetahuan tentang ilmu enfrepreneur yang dibarengi dengan
kegiatan — kegiatan seperti pelaksanaan expo kewirausahaan seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya dan adanya pendampingan dan bimbingan dari
dosen kewirausahaan dalom menjalankan usaha yang dibangun oleh
mahasiswa melalui pembelajaran berbasis life skill dapat membentuk karakter
enfrepreneurship dalam diri mahasiswa lebih kuat, dan akan menjadi modal
utama bagi mahasiswa ketika terjun kelapangan untuk menciptakan lapangan
pekerjaan. Dalam hal ini, karena Pembelajaran entrepreneurship yang telah
membentuk menjadi  seorang entrepreneur pada diri mahasiswa. Melalui
pembelanjaran yang disampaikan sehingga terbentuk Karakter yang dapat
dibangun seperti semangat (passion), kemandirian (independent), kepekaan
pasar (market sensitivity), kreatif dan inovatif (creative and innovative),
pengambilan resiko terhitung (calculated risk taking), serta daya tahan
(persistent).
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KESIMPULAN

Mengingat pentingnya entrepreneur maka sudah selayaknyalah kita
sebagai stakeholder di dunia pendidikan mulai berorientasi secara sungguh-
sungguh dalam mendidik mahasiswa kita untuk mempunyai karakter seorang
enfrepreneur sehingga besarnya pengangguran dapat diminimalisasi dan
sekaligus berperan dalaom memakmurkan bangsa. Peran yang dapat
dilakonkan oleh perguruan finggi adaloh dengan membentuk karakter
enfrepreneur para mahasiswanya sehingga kelak menjadi lulusan pencetak
lapangan kerja dan bukan pencari kerja. Strategi yang dapat dilakukan meliputi
stratgei makro dan mikro. Strategi makro berada pada tataran kebijakan
perguruan tinggi yang meliputi mengintegrasikan pembelajaran
enfrepreneurship ke dalam kurikulum, mengembangkan entrepreneurship
center pada perguruan tinggi, serta menciptakan gerakan nasional budaya
dan pelatihan entrepreneurship bagi mahasiswa.
Dalaom era globalisasi yang semakin maju ini penting generasi bangsa
mempunyai pendidikan karakter (Wattimena, 2021) khususnya pada karakter
entrepreneur maka sudah selayaknya di dunia pendidikan mulai berorientasi
secara sungguhsungguh dalam mendidik mahasiswa kita untuk mempunyai
karakter seorang entrepreneur sehingga besarnya pengangguran dapat
diminimalisasi dan sekaligus berperan dalom memajukan bangsa. Peran
perguruan tinggi untuk membentuk entrepreneur pada mahasiswanya sehingga
kelak menjadi lulusan yang aktif, produktif dan pencetak lapangan kerja dan
bukan pencari kerja.
Strategi mikro berada pada tataran pembelajaran di kelas. Pembelajaran
enfrepreneurship adalah 1) pembelajaran yang membentuk manusia secara
holistik; 2) pembelajaran yang membangkitkan kelima panca indera mahasiswa;
3) pembelajaran yang experiential learning; 4) pembelajaran yang reallife; 5)
pembelajaran berbasis life skil membentuk karakter entrepreneur; dan 6)
Pembelajaran entrepreneurship tidak hanya fokus pada Business Plan.
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